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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan self-efficacy peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Global Madani Bandar Lampung dengan kelas 

X2 sebagai kelas eksperimen dan X3 sebagai kelas kontrol, menggunakan desain 

pretest-posttest control group. Teknik pengumpulan data berupa tes esai dan angket. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N-gain keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 56,93 dan kelas kontrol sebesar 31,67, keduanya berkategori 

sedang. N-gain self-efficacy pada kelas eksperimen sebesar 45,59 (sedang), 

sedangkan kelas kontrol sebesar 16,92 (rendah). Uji hipotesis dengan paired sample 

t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 untuk kedua variabel, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

self-efficacy setelah diterapkannya pembelajaran PBL. Uji independent sample t-

test menunjukkan signifikansi 0,02 < 0,05 untuk keterampilan berpikir kritis dan 

0,00 < 0,05 untuk self-efficacy, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kelas PBL dan kelas konvensional. Dengan demikian, penerapan 

model PBL berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dan self-efficacy peserta didik dibandingkan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Problem Based  Learning, Self Efficacy. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 
 
 

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) MODEL ON STUDENTS’ CRITICAL  
THINKING SKILLS AND SELF EFFICACY  

 
 
 

By 
 
 

DHEA SALSABILLA ALSA 
 

 

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) model 

on critical thinking skills and self-efficacy of students. This research was conducted 

at SMA Global Madani Bandar Lampung with class X2 as the experimental class 

and X3 as the control class, using a pretest-posttest control group design. Data 

collection techniques were essay tests and questionnaires. The results of the analysis 

showed that the N-gain value of critical thinking skills of the experimental class 

was 56.93 and the control class was 31.67, both of which were categorized as 

moderate. The N-gain of self-efficacy in the experimental class was 45.59 

(medium), while the control class was 16.92 (low). Hypothesis testing with paired 

sample t-test showed a significance value of 0.00 <0.05 for both variables, which 

means there is a significant effect on critical thinking skills and self-efficacy after 

the implementation of PBL learning. The independent sample t-test showed a 

significance of 0.02 < 0.05 for critical thinking skills and 0.00 < 0.05 for self-

efficacy, which means there is a significant average difference between PBL classes 

and conventional classes. Thus, the application of the PBL model has a positive 

effect on improving students' critical thinking skills and self-efficacy compared to 

conventional learning models. 

 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Problem Based Learning, Self Efficacy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Pendidikan terus 

berkembang sesuai dengan perubahan zaman, kebutuhan masyarakat, serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ginanjar dkk., 2024). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut 

adanya peningkatan mutu pendidikan (Fitri Mulyani, 2021). Hal ini juga 

berpengaruh terhadap perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia. 

 

Kurikulum pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan dan 

perbaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan-tantangan pada pembelajaran abad 21 (Abdillah & Hamami, 

2021). Kurikulum terbaru yang saat ini digunakan di Indonesia adalah 

Kurikulum Merdeka Belajar yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemendikbud Ristek RI) tahun 2022. Kurikulum Merdeka Belajar 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan membentuk 

kepribadian peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila (Nurasiah 

dkk., 2022). Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia 

yang memiliki kompetensi global dan berperilaku berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila (Rahayu dkk., 2023). Profil pelajar Pancasila meliputi  beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong dan mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif (Rusnaini dkk., 2021). Profil pelajar Pancasila ini sesuai dengan 

tuntutan keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik, yaitu 



2 
 

 
 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan komunikasi (Anggareni & Hidayat, 2022). 

Selain itu, Kurikulum Merdeka Belajar diharapkan dapat melahirkan 

generasi yang tidak hanya pandai menghafal, tetapi juga mampu berpikir 

kritis dan beradaptasi dengan teknologi dalam pembelajaran (Dewi, 2019). 

 

Keterampilan abad 21 yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila, yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis berperan penting 

dalam menentukan pengambilan suatu keputusan berdasarkan dasar-dasar 

bukti yang logis dan empiris (Azizah dkk., 2021). Berpikir kritis 

melibatkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

mensintesis informasi, serta membuat keputusan yang berdasarkan bukti 

dan logika (Saputra, 2021). Keterampilan berpikir kritis juga dapat 

memudahkan peserta didik dalam membentuk konsep, memahami realita, 

dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Astri dkk., 

2022). Melatih keterampilan berpikir kritis, peserta didik diharapkan 

mampu memecahkan masalah dengan baik, mengevaluasi informasi secara 

kritis, memahami materi secara mendalam, dan tidak mudah memutuskan 

sesuatu tanpa mempertimbangkan informasi yang disampaikan (Ariadila 

dkk., 2023) 

 

Selain keterampilan berpikir kritis, keyakinan diri dalam mengerjakan 

tugas sangat diperlukan (self efficacy) (Nuraeni dkk., 2019). Hal ini 

dikarenakan peningkatan keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh 

keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mengatasi permasalahan 

(Rusmansyah dkk., 2023). Self efficacy merupakan hasil dari proses 

kognitif yang berupa keyakinan sejauh mana individu dapat 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan suatu tugas 

untuk mencapai suatu tujuan (Bandura, 1977). Self efficacy penting bagi 

peserta didik dalam pembelajaran guna mencapai prestasi yang diinginkan 

diharapkan peserta didik memiliki self efficacy yang tinggi (Hayati dkk., 

2019). Peserta didik yang memiliki self efficacy dapat secara mudah untuk 
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memotivasi diri sendiri agar terus belajar dan memperoleh nilai yang 

maksimal. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewayani & Suprapto (2019) bahwa semakin tinggi self efficacy 

peserta didik, semakin baik kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki 

yang berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, self 

efficacy yang rendah dapat menghambat kemampuan pemecahan masalah 

dan memengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, dalam 

pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan keterampilan berpikir 

kritis, tetapi juga memperhatikan keyakinan diri peserta didik agar mampu 

menyelesaikan permasalahan (Galaby dkk., 2022). 

 

Kenyataannya, keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik 

masih rendah. Berdasarkan data PISA tahun 2018, peringkat peserta didik 

Indonesia pada kategori Sains yaitu 71 dari 79 negara dengan memperoleh 

rata-rata sebesar 396 yang berada dalam kategori dibawah rata-rata 

internasional yaitu 500 (OECD, 2019). Hal tersebut terjadi karena 

beberapa faktor, salah satunya yaitu peserta didik Indonesia memiliki 

keterampilan berpikir kritis yang rendah dalam menyelesaikan soal-soal 

berpikir kritis (Sa’adah dkk., 2020). Berdasarkan hasil penelitian di 

SMAN XI Makassar menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal fisika berada pada kategori 

rendah, dimana 67 dari 125 peserta didik berada dalam kategori rendah 

dengan persentase 53,6%, dimana pada indikator interpretasi berada dalam 

kategori sangat rendah dengan persentase 20%, serta analisis dan inferensi 

berada pada kategori rendah dengan persentase masing-masing 40% 

(Asniar dkk., 2022). Penelitian serupa di MAN 1 Pontianak menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori 

sangat rendah, dengan skor rata-rata 38,4 dari 100. Proporsi tertinggi 

terlihat pada aspek memberikan penjelasan sederhana (58,74%), 

sedangkan proporsi terendah pada aspek membuat kesimpulan (19,55%) 

(Mislah dkk., 2024).  
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Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik disebabkan 

pembelajaran masih mengacu pada buku teks, yang membatasi 

pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika secara mendalam serta 

masalah yang diberikan masih bersifat tekstual dan belum berorientasi 

pada isu-isu global (Wulansari dkk., 2024). Hal ini mengakibatkan peserta 

didik tidak terlatih untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah nyata 

yang ada di sekitar. Selain itu, proses pembelajaran fisika masih 

menggunakan metode pembelajaran ceramah yang membuat guru 

mendominasi kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan lebih banyak berperan 

sebagai pendengar dan penerima informasi dari guru yang mengakibatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik tidak terfasilitasi dengan baik 

(Simamora dkk., 2022). 

 

Penelitian Pratama (2023) menyatakan bahwa rendahnya keterampilan 

berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri atau self efficacy, 

artinya semakin rendah tingkat kepercayaan diri (self efficacy) peserta 

didik maka akan semakin rendah pula keterampilan berpikir kritis yang 

dimilikinya. Sejalan dengan penelitian (Asniar dkk., 2022) dan 

(Marddiyah, 2022) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dan self 

efficacy peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari 

minimnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah fisika, sehingga menyebabkan hasil ujian 

tengah semester peserta didik berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Rendahnya self efficacy peserta didik disebabkan oleh 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah yang hanya berfokus 

pada pengajaran satu arah, menyebabkan peserta didik merasa tidak 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas, sehingga berdampak pada 

rendahnya tingkat self efficacy peserta didik (Nuryana dkk., 2021). Hal ini 

menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan self efficacy dalam pembelajaran fisika. 
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Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan self efficacy peserta didik adalah dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu pembelajaran yang berfokus pada 

pengajuan pertanyaan atau masalah yang relevan dan bermakna bagi 

peserta didik (Arends, 2012). Model Problem Based Learning (PBL) 

menyajikan masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik sebagai 

titik awal dalam proses pembelajaran (Simatupang & Ritonga, 2023). 

Masalah yang disajikan berupa permasalahan yang terjadi dalam dunia 

nyata untuk dijadikan sebagai sumber belajar dan memberikan 

pengalaman belajar dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Model PBL juga mengharuskan peserta didik untuk 

berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis saat mereka mencari 

solusi, sehingga membantu peserta didik membangun kepercayaan diri 

dalam mengembangkan keterampilan yang mereka miliki (Saniah dkk., 

2023).  

 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terbukti efektif dalam meningkatkan self-efficacy dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian oleh Saputro dkk., 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) terbukti 

efektif dalam meningkatkan self efficacy dan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa semakin baik self 

efficacy yang dimiliki maka akan semakin meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Sejalan dengan penelitian Saputro, penelitian Mutiara dkk., 

(2023) menunjukkan bahwa peserta didik yang berada di kelas eksperimen 

yang melakukan pembelajaran berbasis masalah (PBL) memiliki 

keterampilan berpikir kritis dan self efficacy lebih tinggi dibandingkan 

kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. Penelitian oleh Saniah 

dkk., (2023) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah terbukti efektif dalam meningkatkan self efficacy peserta didik, 

karena peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam memecahkan 
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masalah nyata yang relevan dengan kehidupan. Dengan demikian, model 

PBL merupakan model pembelajaran yang dinilai tepat untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap self efficacy peserta didik? 

3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL 

dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat perbedaan rata-rata self efficacy peserta didik antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 
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2. Mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap self efficacy peserta didik. 

3. Mendeskripsikan perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL 

dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional. 

4. Mendeskripsikan perbedaan rata-rata self efficacy peserta didik antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

self efficacy melalui model pembelajaran Problem Based Learning 

sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

2. Bagi guru dapat digunakan sebagai masukan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas menggunakan model Problem Based Learning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi dan referensi mengenai 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Sekolah yang digunakan untuk penelitian adalah SMA Global Madani 

Bandar Lampung 
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2. Model Pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning 

(PBL) menggunakan langkah pembelajaran menurut Arends (2012), 

yaitu (1) mengorientasi peserta didik pada masalah; (2) 

mengorganisasi peserta didik untuk meneliti; (3) membantu investigasi 

mandiri dan berkelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Norris dan Ennis 

(Stiggin, 1997) dengan indikator, yaitu melakukan klarifikasi dasar 

dari masalah, mengumpulkan informasi dasar, membuat kesimpulan, 

melakukan klarifikasi lanjutan, dan mendapatkan kesimpulan terbaik. 

4. Dimensi self efficacy yang digunakan menurut Bandura (1997) yaitu 

magnitude (tingkat kesulitan), strength (derajat keteguhan dalam 

mempertahankan usaha dalam menghadapi kesulitan), dan generality 

(pencapaian atas keberhasilan misi). 

5. Instrumen yang digunakan, yaitu lembar tes keterampilan berpikir 

kritis dan angket self efficacy yang diberikan di awal (pretest) dan di 

akhir (posttest) pembelajaran. 

6. Materi yang digunakan adalah materi Energi Terbarukan pada sub bab 

Sumber Energi pada fase E (kelas X) Kurikulum Merdeka dengan 

capaian pembelajaran yaitu peserta didik memahami energi alternatif 

dan pemanfaatannya untuk mengatasi permasalahan ketersediaan 

energi. 

 

 

 

 



 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang menyajikan masalah yang harus dipecahkan 

oleh peserta didik sebagai titik awal dalam proses pembelajaran 

(Simatupang & Ritonga, 2023). Model pembelajaran PBL menyajikan 

berbagai permasalahan dalam dunia nyata untuk dijadikan sebagai 

sumber belajar untuk memberikan pengalaman dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Murdilah dkk., 2025). 

Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL), peserta didik biasanya 

bekerja dalam tim dan dihadapkan dengan masalah dunia nyata untuk 

memecahkan suatu permasalahan dengan merumuskan dan 

mengevaluasi solusi alternatif, memilih solusi terbaik dan membuat 

alasannya, serta mengevaluasi pelajaran yang akan dipelajari (Prince 

& Felder, 2007). Model pembelajaran PBL mengarahkan peserta didik 

untuk berpikir secara sistematis, sehingga peserta didik dapat 

memperluas, mengembangkan, dan mengasah cara berpikirnya secara 

optimal (Hijriah, 2020).  

 

Model PBL dirancang untuk membimbing peserta didik melalui 

penyelesaian masalah dengan mengintegrasikan berbagai sumber 

belajar dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi materi pembelajaran menggunakan berbagai cara 

yang bermakna dan berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan 
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tersebut (Simatupang & Ritonga, 2023). Adapun tujuan diterapkannya 

Model PBL adalah untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan 

pengetahuan peserta didik dengan mengarahkan peserta didik untuk 

dapat memecahkan suatu masalah yang terjadi di kehidupan nyata 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

peserta didik (Khakim dkk., 2022). Selain itu, model model PBL juga 

mampu memengaruhi self efficacy atau keyakinan diri peserta didik, 

dilihat dari respon baik dan keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran serta pemahaman peserta didik pada materi yang 

diajarkan (Butedafrilia & Granita, 2024).  

 

Menurut Masrinah dkk., (2019) tiga ciri utama model Problem Based 

Learning yaitu:  

a. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

rangkaian aktivitas pembelajaran. Problem Based Learning tidak 

mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, 

mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 

melalui Problem Based Learning peserta didik aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan menyimpulkan 

pembelajaran.  

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 

Problem Based Learning menempatkan masalah sebagai pijakan 

dalam proses pembelajaran. Masalah merupakan komponen 

penting dalam pelaksanaan Problem Based Learning, tanpa 

masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.  

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihannya 

masing-masing. Menurut Rodiyah (2022) kelebihan model 

pembelajaran PBL adalah sebagai berikut. 

1. PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  
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2. PBL mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan 

baru. 

3. PBL mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.  

4. PBL mampu menjadikan peserta didik sebagai pembelajar yang 

mandiri dan tidak tergantung pada guru, karena peserta didik 

harus lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. 

5. PBL mampu mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap hasil belajar mereka, sehingga mereka 

dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan diri.  

6. PBL mampu membuat peserta didik belajar bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran.  

 

Sedangkan menurut Hermansyah (2020) kekurangan model Problem 

Based Learning adalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya minat peserta didik untuk memecahkan masalah, 

sehingga peserta didik merasa enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based 

Learning memerlukan waktu yang lama dalam proses 

pembelajaran. 

3. Peserta didik akan enggan untuk mencoba memecahkan masalah 

jika merasa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan. 

 

Adapun tahapan model pembelajaran Problem Based Learning yang 

digunakan adalah menurut Arends (2012). Berikut sintaks Model 

Problem Based Learning disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

 

 

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dikatakan bahwa model pembelajaran 

PBL memiliki ciri utama yaitu menyajikan permasalahan sebagai titik 

awal dalam proses pembelajaran (Masrinah dkk., 2019). Selain itu, 

model pembelajaran PBL juga dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis dan keyakinan diri peserta didik dalam menghadapi hambatan 

selama proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Margono (2019) menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap self efficacy dan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 

peningkatan yang cukup signifikan. Oleh karena itu, model 

pembelajaran PBL dinilai tepat untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. 

 

Sintaks PBL 

(1) 

Kegiatan 

(2) 

Mengorientasi peserta 

didik pada masalah 

Peserta didik menggunakan pengetahuan 

awalnya untuk memecahkan masalah melalui 

fenomena yang diberikan oleh guru terkait 

dengan materi pembelajaran. 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Peserta didik menggali informasi melalui 

sumber terpercaya dan melakukan diskusi 

kelompok untuk dapat memecahkan masalah 

pada kegiatan yang akan dilakukan. 

Membantu investigasi 

mandiri dan berkelompok 

Peserta didik menentukan tindakan dalam 

melakukan percobaan terkait dengan materi 

pembelajaran secara berkelompok dan 

mengumpulkan data dari kegiatan percobaan 

yang telah dilakukan tersebut. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Peserta didik menghubungkan data dari 

pemecahan masalah dengan teori yang ada 

dan menyampaikan hasil kerjanya kepada 

kelompok lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Peserta didik melakukan refleksi terhadap 

penyelidikannya dan proses-proses yang 

mereka gunakan, kemudian membuat 

kesimpulan mengenai proses pembelajaran 

yang telah dilakukan dari penemuan sampai 

menyelesaikan masalah. 
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2.1.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada pembelajaran abad ke-21 peserta didik dituntut untuk memiliki 

keterampilan yang bersesuaian dengan profil pelajar pancasila. Hal ini 

dituntut pada Kurikulum Merdeka Belajar yang ditetapkan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia (Kemendikbud Ristek RI) tahun 2022. Salah satu 

keterampilan abad ke-21 yang sesuai dengan profil pelajar pancasila 

adalah berpikir kritis. Dalam memecahkan masalah di kehidupan 

nyata diperlukan keterampilan berpikir kritis yang merupakan salah 

satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik (Jannah & 

Atmojo, 2022).  

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup 

yang perlu dipelajari dan dikembangkan, serta diharapkan peserta 

didik dapat memiliki sikap ilmiah, dan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik pada saat proses belajar mengajar di kelas maupun 

dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan dialaminya (Puspita 

& Dewi, 2021). Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari 

kesanggupan peserta didik untuk menganalisis, mengetahui hubungan, 

menyimpulkan informasi serta menarik kesimpulan (Fatiah dkk., 

2022). Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan 

dengan menganalisis masalah yang dihadapinya dan menggunakan 

pengetahuannya dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks 

(Juliyantika & Batubara, 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dikuasai agar 

peserta didik mampu mengatasi permasalahan di kehidupan nyata 

melalui pengamatan, mengolah informasi, untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan nyata (Wayudi dkk., 2019). 

 

Menurut penelitian (Suriati dkk., 2021) keterampilan berpikir kritis 

peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 
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peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal yang menuntut untuk 

berpikir kritis, seperti kesulitan dalam mengerjakan tugas atau 

menjawab soal-soal yang diberikan terutama soal uraian, sulit 

mengajukan pertanyaan terkait hal yang belum dimengerti pada materi 

yang sudah diajarkan, serta sulit memberikan alasan dalam menjawab 

pertanyaan. Padahal keterampilan berpikir kritis sangat penting karena 

dapat membantu peserta didik untuk memecahkan masalah dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Koroh & Ly, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dan dapat ditingkatkan 

dengan mendorong mereka untuk menganalisis masalah menggunakan 

pengetahuan untuk mencari solusi (Khakim dkk., 2022). Berdasarkan 

konteks ini, peserta didik didorong untuk aktif berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, dan berargumentasi, yang semuanya merupakan bagian 

dari proses berpikir kritis. Melalui cara ini, peserta didik tidak hanya 

belajar untuk memahami konsep-konsep teoritis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam situasi nyata, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia nyata (Nanga dkk., 2023). 

 

Berikut indikator dan kriteria keterampilan berpikir kritis yang 

digunakan yaitu menurut Norris dan Ennis (Stiggin, 1997) seperti 

yang diuraikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No. 

(1) 

Indikator Berpikir Kritis 

(2) 

Kriteria 

(3) 

1. Melakukan Klarifikasi Dasar 

dari Masalah  

Memahami masalah yang ada 

Menganalisis poin dari sudut 

pandang 

Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan yang mengklarifikasi dan 

menantang 

2. Mengumpulkan Informasi 

Dasar 

Menilai kredibilitas berbagai sumber 

informasi 

Mengumpulkan dan menilai 

informasi 



15 
 

 
 

(1) (2) (3) 

3. Membuat Kesimpulan Membuat dan menilai keputusan 

dengan menggunakan informasi yang 

tersedia 

Membuat dan menilai tindakan yang 

akan dilakukan  

Membuat dan menilai value 

judgement 

4. Membuat Klarifikasi Lanjutan Mendefinisikan istilah dan 

menilai definisi sesuai kebutuhan 

Mengidentifikasi asumsi 

5. Mendapatkan Kesimpulan 

Terbaik 

Memutuskan suatu tindakan 

Mengkomunikasikan keputusan 

kepada orang lain 

  (Stiggins, 1997) 

 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai keterampilan berpikir kritis, 

dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik pada pembelajaran 

abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar dan memecahkan masalah di 

kehidupan nyata (Pamungkas & Wantoro, 2024). Menurut Norris dan 

Ennis (Stiggins, 1997), peserta didik dikatakan telah melakukan 

proses berpikir kritis apabila mampu melakukan klarifikasi dasar dari 

masalah, mengumpulkan informasi dasar, membuat kesimpulan, 

membuat klarifikasi lanjutan, dan mendapatkan kesimpulan terbaik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 21 adalah dengan 

menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada masalah di dunia 

nyata dan berpusat pada peserta didik (Rahmadani, 2019). 

 

2.1.3 Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan diri seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mengatasi berbagai keadaan dan permasalahan 

yang harus dihadapi (Harahap dkk., 2021). Self efficacy berdampak 

positif terhadap keyakinan, keputusan, atau penghargaan terkait sejauh 
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mana seseorang menganggap dirinya memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dan mencapai hasil yang diinginkan, dimana 

keyakinan ini dalam proses pembelajaran meliputi perasaan, motivasi, 

dan sikap peserta didik pada saat pembelajaran (Sadarisma, 2020). 

Self efficacy individu menentukan bagaimana yang dirasakan, 

bagaimana yang dipikirkan, bagaimana cara memotivasi diri, dan 

bertingkah laku (Hayati dkk., 2019). Berdasarkan pendapat di atas self 

efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi masalah dalam mencapai tujuan, 

yang memengaruhi perasaan, motivasi, sikap, serta cara berpikir dan 

bertindak. 

 

Self efficacy dapat membantu seseorang dalam menentukan pilihan, 

usaha, kegigihan dan ketekunan dalam menghadapi suatu 

permasalahan, serta menentukan tingkat kecemasan atau ketenangan 

yang dialami selama menghadapi permasalahan atau tantangan dalam 

kehidupan (Zagoto, 2019). Self efficacy memberikan kekuatan bagi 

peserta didik dalam menghadapi tantangan di sekolah, semangat untuk 

ingin belajar, sikap pantang menyerah serta tidak menunda dalam 

menyelesaikan tugas di sekolah merupakan ciri peserta didik yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi (Zagoto, 2019). Peserta didik dengan 

self efficacy tinggi akan lebih berusaha menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan sekalipun sulit dan menantang, sedangkan peserta 

didik dengan self efficacy rendah akan menghindari tugas-tugas sulit 

dan menantang karena merasa tidak mampu menyelesaikannya 

(Ferdyansyah dkk., 2020). 

 

Menurut Bandura (1997) self efficacy terdiri dari tiga aspek, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Tingkat (Magnitude) 

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang 

diberikan. Individu dengan self efficacy yang tinggi akan 
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mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas, sedangkan individu dengan self 

efficacy yang rendah akan memiliki keyakinan yang rendah 

terhadap kemampuannya. 

2. Kekuatan (Strength) 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan dengan perilaku yang 

dibutuhkan untuk menyelesikan persoalan. Individu dengan self 

efficacy yang tinggi akan memiliki kekuatan untuk berusaha lebih 

baik dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi tantangan. 

Sebaliknya, individu dengan keyakinan yang rendah tidak 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya, sehingga mudah 

menyerah saat menghadapi tantangan dalam penyelesaian tugas. 

3. Generalisasi (Generality) 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan untuk menyelesaikan tugas 

dengan tuntas dan baik. Individu dengan keyakinan yang tinggi 

akan menjadikan ancaman sebagai tantangan dan senang mencari 

situasi baru. Individu dengan keyakinan rendah akan mudah 

menyerah dan mengeluh ketika dihadapkan banyak tugas secara 

bersama-sama. 

 

Berikut klasifikasi self efficacy yang tinggi dan rendah menurut Hatta 

dkk., (2021) dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi Self Efficacy 

Self Efficacy Tinggi Self Efficacy Rendah 

1. Mampu menangani masalah 

yang dihadapi dengan efektif  

2. Yakin terhadap kesuksesan  

3. Masalah yang dihadapi 

dianggap sebagai tantangan 

untuk dihadapi  

4. Gigih dalam berusaha percaya 

pada kemampuannya  

5. Cepat bangkit dari kegagalan 

6. Suka mencari situasi yang baru 

1. Lambat dalam membenahi self 

efficacy ketika ditemukan 

dengan kegagalan  

2. Tidak yakin bisa menghadapi 

masalah  

3. Menghindari masalah yang sulit  

4. Mengurangi usaha dan cepat 

menyerah ketika menghadapi 

masalah  

5. Tidak suka mencari situasi yang 

baru 

(Hatta dkk., 2021) 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang memiliki self efficacy tinggi akan memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi 

meskipun terdapat banyak hambatan, sedangkan seseorang yang 

memiliki self efficacy rendah akan memiliki kepercayaan diri yang 

rendah atas kemampuannya ketika dihadapkan dengan berbagai 

persoalan sehingga cenderung mudah menyerah dan menganggap 

dirinya tidak mampu ketika dihadapkan dengan persoalan yang rumit 

(Hatta dkk., 2021).  

 

2.1.4 Teori Kontruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang menekankan pada 

pentingnya hubungan antara individu dan lingkungan sosial dalam 

pembentukan pengetahuan mereka, karena interaksi individu dengan 

orang lain merupakan faktor terpenting yang dapat memicu 

perkembangan kognitif seseorang (Vigotsky, 1930). Konsep 

konstruktivisme merupakan bagaimana membantu peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami apa yang mereka pelajari 

dengan menerapkan ide-ide mereka ke dalam kehidupan sehari-hari 

(Suparlan, 2019). Pembelajaran terjadi saat peserta didik bekerja 

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas 

tersebut masih dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu 

berada dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) (Tamrin et al., 

2011). Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yaitu keadaan dimana 

anak dapat menyelesaikan tugas dengan bantuan orang lain. Peserta 

didik bekerja dalam ZPD jika peserta didik tidak dapat memecahkan 

masalah sendiri, tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah 

mendapat bantuan orang dewasa atau temannya (Vigotsky, 1930). 

Bantuan tersebut dimaksud agar peserta didik mampu untuk 
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mengerjakan tugas-tugas yang lebih tinggi tingkat kerumitannya dari 

pada tingkat perkembangan kognitif peserta didik. 

 

Pembelajaran kontruktivisme juga menekankan pada pembelajaran 

secara scaffolding yang berarti memberikan kepada seorang individu 

sejumlah besar bantuan pada tahap awal pembelajaran dan kemudian 

mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada 

individu tersebut mengambil alih tanggung jawab tersebut agar peserta 

didik mampu mengerjakan sendiri (Miller, 2014). Bantuan yang 

diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan 

masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan peserta didik 

dapat mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan 

bahwa kontruktivisme merupakan teori yang mendukung 

pembelajaran model PBL, dimana peserta didik berperan aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman mereka. Penelitian 

(Dewi & Salirawati, 2023) dan (Adrillian & Munahefi, 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik melalui 

penyelesaian masalah nyata, yang memungkinkan peserta didik untuk 

berkolaborasi dengan teman-teman dan  mendapat dukungan dari 

guru. Penerapan kontruktivisme dalam proses pembelajaran 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif, sehingga mampu 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Muchlis, 2021).  

` 
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2.2 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

Nama 

Peneliti/Tahun/Nama 

Jurnal 

Hasil Penelitian 

(1) (2) 

 

(Saepuloh et al., 2021). 

Improving Students' 

Critical Thinking and Self-

Efficacy by Learning 

Higher Order Thinking 

Skills Through Problem 

Based Learning Models 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) yang terintegrasi dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

sikap percaya diri peserta didik, dimana 

peningkatan signifikan terjadi pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

PBL dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

 

(Saputro et al., 2020). 

Enhancing Pre-Service 

Elementary Teachers’ Self-

Efficacy and Critical 

Thinking using Problem-

Based Learning 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

lebih efektif dalam meningkatkan self-

efficacy dan kemampuan berpikir kritis di 

antara dibandingkan dengan pengajaran 

tradisional. Hal ini dilihat dari 

peningkatan yang signifikan dalam self-

efficacy dan berpikir kritis pada kelompok 

yang mengikuti PBL. 

 

(Margono, 2019). 

Kemampuan Berpikir 

Kritis : Model Problem 

Based Learning dan Self 

Efficacy.  

 

Penelitian yang dilakukan memperoleh 

hasil bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran fisika 

pada peserta didik yang memiliki self 

efficacy tinggi lebih efektif jika diberikan 

dan peserta didik yang memiliki self 

efficacy rendah lebih efektif diberi 

perlakuan menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan KIT fisika.  
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(1) (2) 

 

(Nofriyandi et al., 2024). 

Problem Based-Learning 

Performance in Improving 

Students' Critical Thinking, 

Motivation, Self-Efficacy, 

And Students' Learning 

Interest 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis, motivasi 

belajar, efikasi diri, dan minat peserta 

didik terhadap matematika di SMP se-

Provinsi Riau. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

dengan metode PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, motivasi, 

efikasi diri, dan minat peserta didik 

terhadap matematika. 

 

 

(Mutiara dkk., 2023). 

Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Berdasarkan 

Efikasi Diri Pada Siswa 

Mts Kelas VII 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis, terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan 

efikasi diri (tinggi, sedang, dan rendah), 

dan tidak terdapat interaksi yang 

signifikan antara model pembelajaran dan 

efikasi diri terhadap kemampuan berpikir 

kritis. 

 

(Butedafrilia & Granita, 

2024). Pengaruh Model 

Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Ditinjau dari Self 

Efficacy. 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

signifikan kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas yang menerapkan PBL 

dibandingkan dengan kelas yang 

menerapkan pembelajaran langsung. 

Selain itu, perbedaan juga terlihat pada 

tingkat self-efficacy.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah disampaikan, 

peserta didik dituntut untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan pada abad ke-21, salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan proses penalaran 

yang logis dan reflektif yang berpusat pada penentuan tindakan yang tepat 

untuk dilakukan (Stiggins, 1997). Keterampilan berpikir kritis perlu 
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dikuasai agar peserta didik mampu mengatasi permasalahan di kehidupan 

nyata melalui pengamatan, mengolah informasi, untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan nyata (Wulandari & Warmi, 2022) 

 

Namun, faktanya didapatkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 

didik khususnya pada pembelajaran fisika masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran masih mengacu hanya pada buku teks, 

yang membatasi pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika secara 

mendalam serta masalah yang diberikan masih bersifat tekstual dan belum 

berorientasi pada isu-isu global. Selain itu, proses pembelajaran fisika 

masih menggunakan metode pembelajaran ceramah yang berpusat pada 

guru, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan lebih banyak berperan sebagai pendengar dan penerima informasi 

yang mengakibatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik tidak 

terfasilitasi dengan baik (Simamora dkk., 2022). 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kepercayaan 

diri atau self efficacy, artinya semakin rendah tingkat kepercayaan diri (self 

efficacy) peserta didik maka akan semakin rendah pula keterampilan 

berpikir kritis yang dimilikinya (Pratama, 2023). Upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang membuat 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mengarahkan 

peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Model problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah dengan guru berperan sebagai 

fasilitator dan membantu peserta didik menjadi lebih aktif serta mampu 

berpikir kritis dengan adanya diskusi atau pertukaran ide dan gagasan 

sehingga mengasah dan membiasakan peserta didik berlatih berpikir kritis 

dan membantu meningkatkan self efficacy (Margono, 2019). 

 

Penelitian ini menggunakan model Problem Based learning dengan 

tahapan, mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan 
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peserta didik untuk belajar, membantu investigasi mandiri dan 

berkelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 

dan evaluasi proses mengatasi masalah. Dimana setiap tahapan PBL 

memuat indikator dari keterampilan berpikir kritis yaitu, (1) melakukan 

klarifikasi dasar dari masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, (3) mengumpulkan informasi dasar, (4) membuat kesimpulan, (5)  

mendapatkan kesimpulan terbaik. Selain itu, setiap tahapan PBL juga 

memuat indikator self efficacy yaitu, (1) magnitude, (2) strength, (3) 

generality. 

 

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana model PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik 

SMA. PBL diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

secara aktif dalam pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan ulasan di atas, maka dibuat diagram 

alur kerangka pemikiran tentang pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan self 

efficacy peserta didik, yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik 

Hasil PISA 2018 menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam kategori rendah 

Metode pembelajaran konvensional 

seperti ceramah yang kurang interaktif 

tidak mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis. 

 

Sintaks Model PBL 

 

Dimensi 

Self Efficacy 

1. Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

 

 

3. Membantu investigasi 

mandiri dan 

berkelompok 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan 

evaluasi proses 

mengatasi masalah  

Indikator Berpikir Kritis 

 
Melakukan klarifikasi 

dasar dari masalah 

Membuat Klarifikasi 

Lanjutan 

Mengumpulkan 

informasi dasar 

Membuat kesimpulan 

Mendapatkan 

kesimpulan terbaik 

Magnitude 

Strength 

Generality 

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis dan 

self efficacy peserta didik 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

maka hipotesis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Hipotesis Variabel Y1 (Keterampilan Berpikir Kritis) 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis peserta  

       didik yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran  

       PBL. 

H1 : Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis peserta didik  

        yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran PBL. 

b. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis  

       peserta didik antara kelas yang menggunakan model  

       pembelajaran PBL dengan kelas yang menggunakan model  

       pembelajaran konvensional. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis  

        peserta didik antara kelas yang menggunakan model  

        pembelajaran PBL dengan kelas yang menggunakan model  

        pembelajaran konvensional. 

 

2. Hipotesis Variabel Y2 (Self Efficacy) 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh self efficacy peserta didik yang    

       signifikan setelah diterapkan model pembelajaran PBL 

H1 : Terdapat pengaruh self efficacy peserta didik yang signifikan  

       setelah diterapkan model pembelajaran PBL 

b. H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata self efficacy peserta didik  

antara kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata self efficacy peserta didik antara  

kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan 

kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 



 
 

 
 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 

X tahun ajaran 2024/2025 SMA Global Madani Bandar Lampung. Sampel 

dalam penelitian ini akan menggunakan dua kelas, yaitu kelas X2 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling yang dipilih atas 

pertimbangan kedua kelas memiliki karakteristik yang sama. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model Problem Based 

Learning (PBL) dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan 

berpikir kritis dan self efficacy. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan 

metode quasi eksperimental dengan desain penelitian pretest-posttest control 

group design, dengan demikian penelitian ini menggunakan dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu dan satu kelompok lain 

dijadikan kelompok kontrol. Kedua kelompok akan diberikan lembar tes 

berpikir kritis dan angket self efficacy pada awal dan akhir pembelajaran 
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sebagai pembanding antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain penelitian yang akan digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 
O1 X1 O2 

Memberikan lembar 

tes berpikir kritis dan 

angket self efficacy 

sebelum treatment 

Memberikan instrumen tes berpikir kritis 

berupa soal uraian  

Memberikan 

lembar tes 

berpikir kritis dan 

angket self 

efficacy sesudah 

treatment 

Keterampilan 

berpikir kritis dan 

self efficacy peserta 

didik rendah 

Guru melakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Keterampilan 

berpikir kritis dan 

self efficacy 

peserta didik 

meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengorientasikan peserta didik 

pada masalah: peserta didik 

membentuk kelompok dilanjutkan 

dengan memperhatikan dan 

mengidentifikasi fenomena yang 

ditayangkan dan berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan esensial terkait 

fenomena krisis energi. Pada tahap 

ini peserta didik diminta untuk 

melakukan klarifikasi dasar dari 

masalah terkait fenomena yang 

diberikan dan mencari solusi untuk 

mengatasi permasalahan krisis 

energi. Pada tahap ini melatih 

keyakinan peserta didik  terhadap 

kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan tugas dengan tingkat 

kesulitan tertentu (magnitude).  

 

2. Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar: peserta didik 

diarahkan untuk membentuk 

kelompok dan mencari solusi untuk 

mengatasi permasalahan krisis energi 

dengan membuat proyek alat. 

Masing-masing kelompok membuat 

rumusan masalah dan hipotesis atau 

dugaan sementara dari alat yang 

akan dibuat. Aktivitas pada 

pembelajaran ini melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yaitu melakukan klarifikasi 

lanjutan dengan menemukan 

masalah dan mencari solusi dari 

proyek yang akan dibuat serta 

melatih keyakinan peserta didik 
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terhadap kemampuan dirinya untuk 

berusaha dengan keras dan tekun 

selama perencanaan proyek 

(strength). 

 

3. Membuat investigasi mandiri dan 

berkelompok: Peserta didik secara 

berkelompok menuliskan alat, bahan, 

sketsa, langkah-langkah pembuatan 

proyek alat, dan menentukan jadwal 

aktivitas penyelesaian proyek. 

Selanjutnya, masing-masing 

kelompok melanjutkan proses 

pembuatan proyek alat di luar jam 

pembelajaran. Masing-masing 

kelompok melaporkan kemajuan 

proses pembuatan proyek pada 

pertemuan selanjutnya. Tahap ini 

melatih kemampuan berpikir kritis 

yaitu mengumpulkan informasi dasar 

dimana peserta didik dipersilahkan 

untuk melakukan investigasi secara 

langsung dan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber yang 

relevan. Tahap ini juga melatih 

keyakinan peserta didik dalam 

mengatasi hambatan dan kesulitan 

selama pengerjaan proyek alat. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya: pada tahap ini peserta 

didik diminta untuk membuat 

kesimpulan dari pembuatan proyek 

yang telah dibuat dan secara 

berkelompok bergantian 

mempresentasikan hasil proyek alat 

yang telah dibuat. Aktivitas ini 

melatihkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yaitu membuat 

kesimpulan terbaik. Tahap ini juga 

melatih keyakinan peserta didik 

dalam mengatasi hambatan dan 

kesulitan selama pengerjaan proyek 

alat. 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses mengatasi masalah: Pada 

tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengomentari presentasi kelompok 

lain, berdasarkan teori dan hasil 

percobaan. Selain itu guru juga 

memberikan evaluasi dan masukan 

kepada masing-masing kelompok. 

Setiap kelompok menuliskan 

keterbatasan dan kendala yang 

dihadapi selama pembuatan proyek 

dan memberikan tindak lanjut atas 

kendala yang dihadapi. Aktivitas ini 
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melatihkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yaitu 

mendapatkan kesimpulan terbaik.  

Selain itu, melalui proses 

pembelajaran berbasis masalah 

peserta didik diarahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan 

membuat suatu proyek alat secara 

berkelompok, sehingga memberikan 

pengalaman belajar bagi mereka. 

 

O2 X2 O4 

Memberikan lembar 

tes berpikir kritis dan 

angket self efficacy 

sebelum treatment 

- Memberikan 

lembar tes 

berpikir kritis dan 

angket self 

efficacy sesudah 

treatment 

 

Keterangan:  

O1    : Nilai Pretest kelas eksperimen 

O2    : Nilai Posttest kelas eksperimen 

O3    : Nilai Pretest kelas kontrol 

O4    : Nilai Posttest kelas kontrol 

X1    : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL 

 

  

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini melalui beberapa 

tahap, yaitu sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan  

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan, yaitu sebagai 

berikut.  

a. Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di SMA Global 

Madani Bandar Lampung 

b. Melakukan wawancara dengan Ibu Rosita, M.Pd. selaku guru mata 

pelajaran fisika di SMA Global Madani Bandar Lampung mengenai 

masalah yang dihadapi oleh peserta didik dan proses pembelajaran di 

kelas. 
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c. Menentukan sampel penelitian.  

d. Mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan. 

e. Mempersiapkan instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang akan digunakan saat pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 

(1) 

Kelas Kontrol 

(2) 

Mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan self efficacy awal peserta didik 

dengan memberikan lembar pretest 

keterampilan berpikir kritis dan angket 

self efficacy. 

Mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan self efficacy awal peserta didik 

dengan memberikan lembar pretest 

keterampilan berpikir kritis dan angket 

self efficacy. 

Memberikan perlakuan menggunaan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

Memberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan self efficacy akhir peserta didik 

dengan memberikan lembar posttest 

keterampilan berpikir kritis dan angket 

self efficacy. 

Mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan self efficacy akhir peserta didik 

dengan memberikan lembar posttest 

keterampilan berpikir kritis dan angket 

self efficacy. 

 

3. Tahap Akhir  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir, yaitu sebagai berikut. 

a. Menganalisis data yang telah diperoleh.  

b. Membahas hasil analisis data yang telah diperoleh dan menjelaskan 

hasil-hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis serta pembahasan. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Lembar tes berpikir kritis dengan jumlah 10 butir soal yang dibuat 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis. Lembar tes ini 

diberikan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran PBL. 

2. Angket self efficacy berjumlah 15 pertanyaan yang diberikan sebelum 

dan setelah pembelajaran dilakukan. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui self efficacy peserta didik melalui penerapan pembelajaran 

PBL. 

 

3.6 Analisis Instrumen Peneltian 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur data 

berdasarkan variabel yang tepat. Pengujian validitas instrumen dapat 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus: 

 

rxy =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−( ∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌2)}
 

Keterangan:  

N         : Jumlah peserta didik yang dites 

ΣXY    : Jumlah (skor item nomor × skor total) 

ΣX : Jumlah skor item nomor 

ΣY : Jumlah skor total 

ΣX2 : Jumlah kuadrat skor item nomor 

ΣY2 : Jumlah kuadrat skor total 
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Instrumen dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi ( 

= 0,05). Namun, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut dikatakan 

tidak valid. Koefisien validitas instrumen disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Koefisien Validitas 

Koefisien Korelasi r Interpretasi 

0,800 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 - 0,790 Tinggi 

0,400 - 0,590 Cukup 

0,200 - 0,390 Rendah 

0,00 - 0,190 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2021)  

 

Berikut hasil uji validitas instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Soal Pearson 

Correlation 

Keterangan Kriteria 

1a 0,549 Valid  Cukup 

1b 0,559 Valid  Cukup  

1c 0,391 Valid  Rendah  

1d 0,414 Valid  Cukup  

1e 0,366 Valid  Rendah  

2a 0,460 Valid  Cukup 

2b 0,502 Valid  Cukup  

2c 0,722 Valid  Tinggi 

2d 0,371 Valid  Rendah 

2e 0,414 Valid  Cukup  

3a 0,403 Valid  Cukup  

3b 0,505 Valid  Cukup  

3c 0,650 Valid  Tinggi  

3d 0,692 Valid  Tinggi  

3e 0,378 Valid  Rendah  

 

Hasil uji validitas yang diperoleh yang diperoleh dengan menggunakan 

pearson correlation dibandingkan dengan nilai tabel, dengan jumlah 

sampel (N) 30. Berdasarkan nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 

rtabel yaitu 0,361 yang dapat dilihat pada Tabel 8. Instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis berjumlah 15 butir soal pada materi sumber 
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energi dapat dikatakan valid semua. Adapun kualifikasi instrumen 

tersebut adalah 4 butir soal dengan kualifikasi rendah, 8 butir soal dengan 

kualifikasi cukup dan 3 butir soal dengan kualifikasi tinggi. 

 

Berikut hasil uji validitas instrumen angket self efficacy dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Self Efficacy 

No. Soal Pearson Correlation Keterangan Kriteria 

1 0,416 Valid Cukup 

2 0,516 Valid Cukup  

3 0,602 Valid Tinggi  

4 0,715 Valid Tinggi  

5 0,408 Valid Cukup  

6 0,591 Valid Cukup  

7 0,539 Valid Cukup   

8 0,433 Valid Cukup   

9 0,638 Valid Tinggi  

10 0,376 Valid Rendah  

11 0,600 Valid Tinggi  

12 0,496 Valid Cukup  

13 0,466 Valid Cukup  

14 0,717 Valid Tinggi  

15 0,389 Valid Rendah 

16 0,435 Valid Cukup 

17 0,453 Valid Cukup  

18 0,581 Valid Cukup  

19 0,679 Valid Tinggi  

20 0,658 Valid Tinggi  

 

Hasil uji validitas yang diperoleh dengan menggunakan pearson 

correlation dibandingkan dengan nilai rtabel, dengan jumlah sampel (N) 

30. Berdasarkan nilai Thitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel yaitu 

0,361 yang dapat dilihat pada Tabel 8. Instrumen self efficacy berjumlah 

20 butir pernyataan dapat dikatakan valid semua. Adapun kualifikasi 

instrumen angket tersebut adalah 2 butir soal dengan kualifikasi rendah, 

11 butir soal dengan kualifikasi cukup dan 7 butir soal dengan kualifikasi 

tinggi. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan apabila instrumen 

digunakan untuk mengukur objek yang sama secara berulang-ulang akan 

menghasilkan data yang sama (Anggraini dkk., 2022). Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan model Alpha Cronbach’s yang diukur 

berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Berikut koefisien Alpha 

Cronbach’s yang diinterpretasikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Nilai Alpha Cronbach’s 

Koefisien Kualifikasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah  

0,21 – 0,40   Rendah 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,61 - 0,80 Tinggi  

0,81 - 1,00    Sangat Tinggi 

(Rahayu dkk., 2022)  

Adapun hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh pada 

instrumen soal ditampilkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis 

Jumlah  

soal 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

15 0,76 Tinggi 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,76 sehingga instrumen tersebut reliabel 

untuk digunakan karena berapa dapa rentang nilai 0,61 - 0,80 dengan 

kriteria tinggi. 

 

Adapun hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh pada 

angket self efficacy ditampilkan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Efficacy 

Jumlah Soal Cronbach’s Alpha Keterangan 

20 0,86 Sangat tinggi 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,86 sehingga instrumen tersebut reliabel 

untuk digunakan karena berapa dapa rentang nilai 0,61 - 0,80 dengan 

kriteria sangat tinggi. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik tes dan angket. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 

awal dan tes akhir keterampilan berpikir kritis dan angket self efficacy. Soal 

yang telah tervalidasi tersebut digunakan peneliti untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah dilakukannya 

perlakuan. Kemudian angket yang telah tervalidasi digunakan peneliti untuk 

mengukur self efficacy peserta didik sebelum dan sesudah dilakukannya 

perlakuan.  

 

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1 N-Gain 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian merupakan data hasil pretest dan 

posttest peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan skor N-gain yang ternormalisasi untuk melihat perbedaan 

nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

mengetahui hal tersebut, menurut Meltzer (2002) N-gain dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini : 

(𝑔) = 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Hasil perhitungan N-gain diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi seperti pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Klasifikasi N-gain 

Rata-rata Gain  

Ternormalisas 

Kualifikasi 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≥ 0,7 Sedang  

N-gain  ≥ 0,3 Rendah  

(Meltzer, 2002) 

 

 

3.8.2 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov menurut dengan ketentuan: 

H0 : Data terdistribusi normal 

H1 : Data tidak terdistribusi normal 

Dengan dasar pengambilan keputusan 

1. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara 

normal. 

2. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas 0,05 maka H0 ditolak, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

(Agustianti & Amelia, 2018)  

 

3.8.3 Uji Homogenitas 

 

Tujuan dilakukan uji homogenitas adalah untuk menetukan apakah dua 

atau lebih kelompok varian data homogen (sama) atau heterogen (tidak 

sama). Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji 

levene. Adapun hipotesis statistik dalam uji homogenitas, yaitu sebagai 

berikut. 

H0 : 𝜎1
2  = 𝜎2

2 (Varians Skor Tes Homogen) 

H1 : 𝜎1
2  = 𝜎2

2  (Varians Skor Tes Tidak Homogen) 
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji homogenitas, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Apabila nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima. 

b. Apabila nilai sig. 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

(Agustianti & Amelia, 2018) 

 

Data yang homogen selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis statistik 

parametrik, apabila data tidak homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis 

non-parametrik. 

 

3.8.4 Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan adanya perbedaan rata-rata 

skor keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diberikan perlakuan 

tertentu. Uji hipotesis akan dilakukan dengan uji Independent Sample T-

Test apabila data berdistribusi normal dan homogen. Apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji non-parametrik, yaitu uji 

Mann Whitney. Pada penelitian ini uji hipotesis akan dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 23.0. 

 

Adapun hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Variabel Y1 (Keterampilan Berpikir Kritis) 

a. H0     : Tidak terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang signifikan setelah diterapkan model 

pembelajaran 

 H1     : Terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang signifikan setelah diterapkan model 

pembelajaran PBL. 

b. H0     : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis peserta didik antara kelas yang menggunakan 
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model pembelajaran PBL dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 H1     : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

 

Hipotesis Variabel Y2 (Self Efficacy) 

a. H0     : Tidak terdapat pengaruh self efficacy peserta didik yang   

signifikan setelah diterapkan model pembelajaran PBL 

 H1     : Terdapat pengaruh self efficacy peserta didik yang 

signifikan 

b. H0     : Tidak terdapat perbedaan rata-rata self efficacy peserta 

didik antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

 H1     : Terdapat perbedaan rata-rata self efficacy peserta didik 

antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas untuk 

uji dua sisi, yaitu:  

1. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan H1 

diterima.  

2. Jika nilai Sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H0 

ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Berdasarkan uji Paired Sample t-Test berpikir kritis diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₁ 

diterima yang artinya, terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dengan 

posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan 

model PBL. Peningkatan indikator berpikir kritis yang paling rendah 

pada kelas eksperimen yaitu indikator mengumpulkan informasi dengan 

nilai N-gain sebesar 44,82. Sedangkan, peningkatan yang paling tinggi 

yaitu pada indikator mendapatkan kesimpulan terbaik dengan nilai N-

gain sebesar 73,43.  

2. Berdasarkan uji Paired Sample t-Test self efficacy diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H₁ 

diterima yang artinya, terdapat perbedaan rata-rata self efficacy awal dan 

self efficacy akhir peserta didik setelah penerapan model PBL. 

Peningkatan dimensi self efficacy yang paling rendah pada kelas 

eksperimen yaitu pada dimensi magnitude dengan nilai N-gain sebesar 

37,44. Sedangkan, peningkatan yang paling tinggi yaitu pada dimensi 

strength dengan nilai N-gain sebesar 52,03. 

3. Berdasarkan uji Independent Sample t-Test berpikir kritis diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,02 dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan H₁ diterima yang artinya, terdapat perbedaan rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta didik antar kelas yang menggunakan 

model PBL dengan kelas yang menggunakan model konvensional. 
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Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL memiliki 

rata-rata N-gain   sebesar 56,93 berkategori sedang, sedangkan pada 

kelas kontrol yang menerapkan model konvensional memperoleh N-gain 

sebesar 31,67 berkategori sedang. Peningkatan N-gain berpikir kritis 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol meskipun 

kedua kelas berada pada kategori yang sama. 

4. Berdasarkan uji Independent Sample t-Test self efficacy diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0  

ditolak dan H₁ diterima yang artinya, terdapat perbedaan rata-rata self 

efficacy peserta didik antar kelas yang menggunakan model PBL dengan 

kelas yang menggunakan model konvensional. Peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL memiliki rata-rata N-gain 

sebesar 45,59 berkategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol yang 

menerapkan model konvensional memperoleh N-gain sebesar 16,92 

berkategori rendah. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL memiliki peningkatan self efficacy yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan berikut saran yang diberikan oleh peneliti. 

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran fisika sebagai strategi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. 

2. Peserta didik diharapkan aktif terlibat dalam diskusi kelompok 

pembuatan proyek agar dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis serta self efficacy peserta didik. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengarahkan peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dari sumber materi belajar yang baik dan 
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terpercaya, baik melalui buku cetak ataupun internet agar peserta didik 

memperoleh informasi yang valid. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model PBL 

pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda serta 

mengombinasikannya dengan pendekatan atau media pembelajaran lain 

untuk hasil yang lebih optimal. 
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